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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan gaya bahasa yang terdapat dalam orasi Qiis bin Sa’idah
di Pasar Ukaz. Qs bin Sa’idah adalah salah satu Uskup dari Najran, ada yang mengatakan 1a adalah seorang
peramal dan dukun yang terkenal dari orang Arab sebelum Islam masuk. Ahmad Amin berpendapat bahwa
Ibnu Saa’idah beragama Nasrani. Ia adalah orang pertama yang memulai orasinya dengan Amimaa ba’du
dan bersandar pada pedang atau tongkat pada waktu ia berorasi. Orasi tersebut akan dianalisis
menggunakan pendekatan stilistika dengan bantuan ilmu statistik. Stilistika merupakan kajian tentang stile,
kajian terhadap wujud performasi kebahasaan khususnya yang terdapat di teks-teks kesastraan. Model
stilistika yang digunakan adalah stilistika model pendekatan Syihabuddin Qalyubi yang berfokus pada
analisis khamsah mustawayat atau lima level analisis yaitu, Mustawa As-Shauti, al-Mustawad al-Sarfi, al-
Mustawd  al-Nahwi au al-Tarkibi, al-Mustawa al-Dalali, al-Mustawa al-Taswiri. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mix method). Penelitian metode campuran
merupakan metode penelitian yang mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk
kuantitatif. Metode ini melibatkan asumsi-asumsi filosofis, aplikasi metode-metode kualitatif” dan
kuantitatif, dan pencampuran (mixing) kedua pendekatan tersebut dalam satu penelitian. Hasil dari
penelitian ini adalah pada orasi Qis bin Sa’idah terdapar 192 sistem fonem yang terdir atas 171 jenis
majhur dengan persentase §9% dan 21 jenis mahmus dengan persentase 11%. Ditemukan bahwa terdapat
93 kata yang digunakan dalam orasi Qs bin Sa’adah dengan klasifikasi 17 fi’1l (18%), 47 ism (51%) dan
28 hurt” (30%). Kemudian ditemukan dari 93 kata yang digunakan, mubtada menjadi kata paling banyak
yang digunakan yaitu 55 kali dengan persentase 59%. Sedangkan khabar digunakan 38 kali dengan
persentase 41%. terdapat 5 pasang (83%) kata antonim dan 1 pasang (17%) kata sinonim yang digunakan.
Serta Terdapat 8 jinas yang digunakan serta jinas ghaira tam adalah jinas yang paling banyak digunakan
dengan klastfikasi 7 jinas (88%,). Sementara jinas tam hanya 1 kali (13%) digunakan.

Kata Kunci: Gaya bahasa; Qus bin Sa’idah; Stilistika Statistik
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1. Pendahuluan

Qs bin Sa’idah yang memiliki nama asli Qus bin Sa’idah bin Khudzafah bin Zuhair Ibn
Iyad bin Nizar al-Iyadi. Ia berasal dari Qabilah Iyad yaitu slaah satu Qabilah Arab yangmenetap
di tanah Irak. Ia adalah salah satu Uskup dari Najran, ada yang mengatakan 1a adalah seorang
peramal dan dukun yang terkenal dari orang Arab sebelum Islam masuk. Ahmad Amin
berpendapat bahwa Ibnu Saa’idah beragama Nasrani, ia dikatakan percaya pada Tauhid dan
percaya pada hari hisab. Al-Tabari meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad berkata: “Allah
memberkahi Qus! Aku tidak mengharapkan hari kiamat dengan mengirimkan umat seorang diri”
(Rabi’ah, 1973: 9-10).

Sebelum Nabi Muhammad SAW diutus, Nabi pernah mendengar Quis berkhutbah di
pasar Ukaz, dia di atas untanya yang berwarna kelabu. Nabi heran akan keindahan perkataannya
dan heran juga akan kebenaran kata-katanya serta memujinya. Qus berusia cukup panjang dan
meninggal menjelang bi’tsah. Qus bin Saa’idah mengajak orang Arab untuk meninggalkan
penyembahan berhala dan mengajak mereka menyembah khaliq. Ia berorasi tentang hal itu pada
pertemuan-pertemuan umum dan dialah orang pertama yang berkhutbah di depan para
bangsawan, 1a adalah orang pertama yang memulai orasinya dengan Ammaa ba’du dan bersandar
pada pedang atau tongkat pada waktu ia berorasi. Banyak orang yang meminta keputusan hukum
kepadanya dan ia sebgaai hakim di antara mereka, karena pendapatnya yang lurus dan
keputusannya yang betul. Dialah yang berkata: “Kewajiban orang yang menuduh dan sumpah
adalah kewajiban orang yang mengingkari (Wildana dkk, 2018:50).

Orasi tersebut akan dianalisis menggunakan pendekatan stilistika dengan bantuan ilmu
statistik. Stilistika merupakan kajian tentang sty/e, kajian terhadap wujud performasi kebahasaan
khususnya yang terdapat di teks-teks kesastraan. Kini dalam kajian akademik pendekatan stilistika
sering dibedakan ke dalam kajian bahasa sastra dan nonsastra (Nurgiyantoro, 2014: 75). Secara
definitif stilistika adalah ilmu yang berkaitan dengan gaya dan gaya bahasa. Tetapi pada umumnya
lebih banyak mengacu pada gaya bahasa. Jadi, dalam pengertian yang paling luas, stilistika sebagai
ilmu tentang gaya, meliputi berbagai cara yang dilakukan dalam kegiatan manusia. (Ratna, 2017:
167). Dalam bahasa Inggris stilistika dikenal sebagai sty/istic, sedangkan dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah Ilm al-Ushlub.

Kajian stilisttka dengan bantuan statistik bergantung pada kriteria statistika, karena gaya
adalah kumpulan dari pilihan penulis. Oleh karena itu, statistik adalah kriteria objektif yang
memungkinkan diagnosis metode, dan melaluinya kita dapat membedakan perbedaan antara satu

metode dengan metode lainnya dengan konsep yang sama. Kecenderungan ini tertarik pada
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kuantitas dan statistik fenomena linguistik dalam teks, dan membangun ketentuannya berdasarkan
hasil sensus ini. Metode statistik adalah salah satu pendekatan terpenting yang telah melayani teks
sastra dan mengkristalkan estetikanya dilampaui untuk mengungkapkan penggunaan gaya dan
semantik dari fenomena linguistik yang sering terjadi dalam karya sastra (Shabri: 2020).

Maka artikel ini nantinya akan berfokus pada paparan gaya bahasa yang digunakan oleh
Qs bin Sa’idah dalam orasinya di Pasar Ukaz dengan menggunakan stilistika model pendekatan
syithabuddin Qalyubi. Untuk menunjang pembahasan pada artikel ini, terdapat beberapa artikel
yang digunakan sebagai bahan tinjauan. Yang pertama adalah artikel yang berjudul Linguisak
Korpus dalam Kajian dan Pembelajaran bahasa Arab di Indonesiayang ditulis oleh Nur Hizbullah,
Fazlurrahman dan Fuzi Fauziah. Kedua ada artikel yang berjudul Sti/istika al- Qur’an: Memahami
Fenomena Kebahasaan Al-Qur’an dalam Penciptaan Manusia yang ditulis oleh Agus Tricahyo.
Serta yang terakhir ada artikel yang berjudul Penggunaan Gaya Bahasa Perbandingan dalam Ayat-
ayat al-Qur’an tentang Hari Kiamat yang ditulis oleh Hanik Mahliatussikah.

2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran (mix method).
Penelitian metode campuran merupakan metode penelitian yang mengombinasikan atau
mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif. Metode ini melibatkan asumsi-asumsi
filosofis, aplikasi metode-metode kualitatif dan kuantitatif, dan pencampuran (mixing) kedua
pendekatan tersebut dalam satu penelitian (Cresswell, 2015:5). Data kualitatif dianalisis
menggunakan metode deskriptif, sedangkan data kuantitatif menggunakan statistik sederhana

yang terdiri atas: tahap persiapan, tabulasi, dan pengolahan data.

3. Hasil dan Pembahasan
Berikut ini adalah isi orasi Qus bin Sa’adah:
Tl 5 3 AT BT T 54 G AU (BB b 3a3 (Sl 3E 05 1555 15 0
NECARF NI ) BRERSS TR SRS o BN SER A S5ty
ks Q3ALE 1585 21 gt »,izj?a;;}"v&yﬁ A6 G 25 e b sl

< }:,

G 08 1) e 181 el 10 e iy 8 Bfa@esuf);ﬁ"ﬂmwe

“Wahai manusia dengarlah, pahami dan sadarlah, barangsiapa yang hidup pasti akan mati,

dan barangsiapa yang mati akan terlupakan. Segala yang akan datang pasti datang. Malam
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yang gelap gulita, siang yang terang benderang, langit yang berbintang, bintang

gemerlapan, laut yang pasang, gunung yang kokoh, bumi yang terbentang dan sungai

yang mengalir, sungguh pada langit itu ada bukti-bukti penciptaan yang agung dan pada
bumi ada pelajaran. Kenapa gerangan manusia-manusia itu pergi dan tak mau kembali?

Adakah gerangan karena mereka suka dan menetap di sana? Ataukah dibiarkan kemudian

tidur? Qus bersumpah kepada Allah: “Sungguh Allah mempunyai agama dan dia ridho

agama itu menjadi agamamu, dan agama itu lebih utama dari agamamu yang kau miliki
sekarang. Sungguh kamu sekalian telah mendatangi sesuatu yang mungkar (Salamah,

2012: 6)

Untuk mencapai tujuan penelitian sesuai yang diinginkan, maka orasi tersebut akan
dianalisis menggunakan teori stilistika model pendekatan Syihabuddin Qalyubi. Pendekatan
stilistika menurut Syithabuddin Qalyubi berfokus pada analisis khamsah mustawayat atau lima
level analisis yaitu, Mustawa As-Shauti, al-Mustawq al-Sarfi, al-Mustawaq al-Nahwi au al-
Tarkibi, al-Mustawa al-Dalali, al-Mustawaq al-Taswiri (Syihabuddin, 2017: 88). Dan berikut
ini adalah pemaparan dari hasil serta pembahasan pada penelitian ini:

3.1. Al-Mustawa al-Santi (Level Fonologi)

Istilah penggunaa fonologi berasal dari gabungan dua kata dari bahasa Yunani, yaitu
phone dan logos. Phone yang berarti bunyi, dan logos yang berarti tatanan, ilmu. Penjelasan
tentang fonologi ini seperti dipaparkan oleh beberapa ahli, yaitu di antaranya menurut Abdul
Chaer, fonologi berasal dari fon (bunyi) dan logi (ilmu). Segingga secara terminologi bahwa
fonologi yaitu bidang linguistik yang mempelajari, menganalisis dan membicarakan runtutan

bunyi-bunyi bahasa (Chaer, 2007: 43). Dan berikut ini adalah analisis fonetik pada orasi Qs bin

Sa’idah:
Fonem Jenis Jumlah Persentase
Y Majhur 46 24%
399 | Majhur 25 13%
U Majhur 23 12%
s Majhur 8 4%
p‘:‘*-“ Majhur 8 4%
Osd) | Majhur 12 6%
¢! | Mahmus 7 4%
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W) | Majhur 5 3%
=) | Majhur 4 2%
e Mahmus 2 1%
£l Mahmus 11 6%
JIV | Majhur 2 1%
JI | Majhur 2 1%
1 | Majhur 11 6%
S | Majhur 1 1%
Q:""J‘ Mahmus 1 1%
5+¢)) | Majhur 15 8%
S| Majhur 5 3%
L) Majhur 4 2%
Total 192 100%

Dari klasifikasi diatas, data dalam bentuk diagramnya adalah sebagai berikut:
Fonem
250
200
150
100

50

M Jenis Jumlah Persentase

Dari klasifikasi diatas, berikut adalah jumlah keseluruhan dari majhur dan mahmus pada

sistem fonologi orasi Qs bin Sa’idah:
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Jenis Fonem | Jumlah Persentase

Majhur 171 89%
Mahmus 21 11%
Total 192 100%

Berikut ini adalah data berdasarkan diagram dari klasifikasi tersebut:

Jenis Fonem
250
200
150
100

50

Mahmus

Majhur Total

B Jumlah M Persentase

Berdasarkan paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa orasi Qs bin Sa’idah memiliki
192 sistem fonem yang terdiri atas 171 jenis majhur dengan persentase 89% dan 21 jenis mahmus
dengan persentase 11%.

Dalam pengkajian fonologi yang digunakan oleh linguis Arab contohnya, umumnya
membagi a/-Mustawd al-Saiit1 menjadi lima bagian yaitu, al- Waqat/pauses, al-Tanghini/nada,
al-Nabr/stress-accent, al-Tazmin/tempo dan al-I1ga/ritme (Sythabuddin: 2017: 88). Dan kali ini
pembahasan akan berfokus pada dua bagian yaitu al-Tanghim/nada dan al-Tazmin/tempo.

a. Nada (Al-Tanghim)

Berikut ini adalah

Kalimat Jenis Nada
ol ple G s 1509 13a) JU\ & | Nada tinggi
Ol ol 38 B s Bg (oL OB £55 | Nada tinggi
C‘-:” S C‘:’ 2}35 Nada rendah
C‘;" AR 9 | Nada rendah
Nada tinggi, Nada
f3h j\-x/’j A5 2353 | rendah
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ST s Gl sl Jiss

w( 0 -

Nada tinggi, Nada

81>4 | rendah
253 e Ol5 s (L2 o3 O
G290 e s < 2 | Nada tinggi, Nada
22 | rendah
Nada tinggi, Nada
05 V3 03845 A JU G | rendah

Nada tinggi
s gié Z)L a4 /:; NREEN Iy =< | Nada rendah
S35 5 (aly VQ 5251 3% | Nada tinggi
A 55189 e 1 50
7% | Nada rendah

Dari pemaparan data diatas, ditemukan klasifikasi data berupa angka sebagai berikut:

Jenis Nada Jumlah Persentase

Nada rendah 8 50%
Nada tinggi 8 50%
Total 16 100%

Dan berikut adalah pemaparan data berupa diagram:

20

15

10 ——
-
0

Nada rendah

Nada

Nada tinggi

Total

B Jumlah ™ Persentase

Dari pemaparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 16 jenis nada yang ada pada
orasi Qs bin Sa’idah dengan klasifikasi 50% nada rendah dan 50% nada tinggi yang masing-masing
jumlahnya adalah 8.
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b. Tempo (Al-Tazmin)

Berikut ini adalah

Kalimat Jenis Tempo
O 155 13 2 g
&G | Tempo pelan
ST 48 G S L5 (B S 2y
el 58 LIS L S Sl Tempo pelan, 7Tempo
o

sedang

GL; &3 Gss %

Tempo pelan

P

(AR
@

Tempo pelan

/./n aco7 ala;f"/

AR Oy 8T Adss

Tempo sedang, Tempo
tinggi

S S pifs Slss s

R

3>+ | Tempo tinggi
o2 5 G T ki 5 5
}J Tempo sedang
$5a5 V3 Opads v L:J Jo s Tempo tinggi
€345 1555 3 c\}f’\f bia/% Tempo tinggi
A 5) 4 5 Y (kad ) fds
L Tempo sedang
(’l—}{éji o :}:ﬂ/‘j (:Q L;:@T 3 Tempo rendah
(R &;/{&\ e ~\L;,\J\
e Tempo rendah

Dari pemaparan data diatas, dapat diklasifikasikan data berupa angka sebagai berikut:

Jenis Tempo Jumlah Persentase

Tempo rendah 6 43%
Tempo sedang 4 29%
Tempo tinggi 4 29%
Total 14 100%
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Berikut adalah data dalam bentuk diagram:

20
15

10

Dari pemaparan data diatas, disimpulkan terdapat 14 tempo yang digunakan dengan
klasifikasi 6 tempo rendah dengan persentase 43%, dan masing-masing 4 tempo sedang dan tempo

tinggi dengan persentase masing-masing 29%.

Tempo

Tempo rendah Tempo sedang Tempo tinggi

B Jumlah ™ Persentase

3.2. Al-Mustawa al-Sarfi (Level Morfologi)

Level morfologi atau pembahasan aspek a/-Mustawq al-Sarfi dalam analisis stilistika
mencapuk pembahasan yang sangat luas (Syithabuddin, 2017: 93). Maka level ini akan berfokus
pada penyelidikan perubahan yang terjadi pada suatu kata berdasarkan klasifikasi kelasnya dan

perubahan makna yang menyertainya. Dan Berikut ini adalah hasil pemaparan penelitian dari data

yang ditemukan pada orasi Qus bin Sa’adah:

Total

Jenis kata Klasifikasi kata | jumlah persentase
Madi 6 21%
Mudhari’ 9

15 32%
Amr’ 2 7%
Total 17 18%
Mufrad 38 41%
Mustanna 0 0%

Ism
Jama' 9 10%
Total 47 51%

Hurf 28 30%

Total 93 100%
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Berikut ini adalah pemaparan data morferm dalam bentuk diagram:

Morferm
100
50
0
Fi'il Ism Hurf Total
m Klasifikasi kata jumlah persentase
a. Ism

Dari klasifikasi diatas, berikut ini adalah klasifikasi jenis—jenis 7sm beserta jumlah

penggunaannya:

Kata Jenis Jumlah Persentase
Mufrad 38 81%
Moustanna 0 0%

Ism
Jama' 9 19%
Total 47 100%

Tabel klasifikasi ism beserta jumlahnya:

Kata Jenis Jumlah Persentase
2 Ism mufrad 2 4%
f}f Ism mufrad 1 2%
}é’ Ism mufrad 2 4%
; i/ Ism mutrad 1 2%
jLé—’/ Ism mutrad 1 2%
CL:'“ Ism mutrad 1 2%
slas Ism mutrad 1 2%
u‘jgj\ Ism mutrad 1 2%
<l Ism mufrad 2 4%
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Jls‘i Ism mufrad 2 4%
gu‘”}i Ism mutrad 1 2%
HERE Ism mutrad 1 2%
e [sm mufiad | 2%
r’ ! Ism mufiad 1 2%
L';;:’ Ism mufrad 1 2%
< Ism mufiad 1 2%
s Ism mufiad 1 2%
ij [ Ism mufrad 1 2%
Ji'?‘; Ism mufrad 1 2%
& Jsm Jama’ 1 2%
g\”f/\ Jsim Jama’ 1 2%
tju’: Ism Jama' 1 2%
jL;‘i Ism Jama' 1 2%
i Ism Jama’ 3 6%
Total 47 100%

diagram ismm

ism
60
40
20
0
PIFy Py Ry Sy

M Jenis Jumlah Persentase
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Fi'il

Berikut ini adalah klasifikasi jumlah #7777

Jenis kata Klasifikasi kata | jumlah persentase
Madi 6 35%
- Mudhari' 9 53%
Amr' 2 12%
Total 17 100%
Tabel Spesifikasi jumlah #77/
Kata Jenis Jumlah Persentase
13225 Fi'il Amr 1 6%
135 Fi'il Amr 1 6%
Fle Fi'il Madhi 1 6%
A Fil Madhi 2 12%
35 Filil Mudhari 1 6%
1305 Fi'il Madhi 1 6%
13461 Fi'il Madhi 1 6%
13555 Fi'il Mudhari' 1 6%
1355 Fiil Mudhari' 1 6%
bk Fi'il Mudhari' 1 6%
@4\ Fi'il Madhi 1 6%
53t Fi'il Mudhari' 1 6%
O3rii Fi'il Mudhari' 1 6%
Sy Fi'il Mudhari' 1 6%
&l Fi'il Madhi 1 6%
I Fi'il Madhi 1 6%
Total 17 100%
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diagram 1’1l

Fi'il

20

15

10

5

0 = m = - - = m m m m = m m
&

- |

S RGN IR R S St

/.,
N

/
%
Q

M Jenis M Jumlah Persentase

d. Hurf
Berikut ini adalah klasifikasi Aurf beserta jumlah pemakaiannya:
Kata Jumlah Persentase
5 10 38%
L 3 10%
5 3 10%
& 2 7%
e 2 7%
Y 1 3%
< 1 3%
< 1 3%
Total 28 100%

Berikut ini adalah diagramnya:

Hurf
40
30
20
10 |
0 l - O e e
3 2 &) Y BY Y - < Total

B Jumlah ™ Persentase
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Dari pemaparan data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 93 kata yang
digunakan dalam orasi Qs bin Sa’adah dengan klasifikasi 17 77/ (18%), 47 ism2 (51%) dan 28 hurt
(30%). Dari data temuan tersebut jumlah #7 7/terbanyak adalah # 7/ mudhari’dengan total 9 (53%),
selanjutnya terdapat 6 £ 7/madhi (35%) dan 2 £17/ amr(12%). Serta hurf terbanyak yang digunakan
adalah a/-wa>wu dengan klasifikasi 10 huruf (38%).

3.3. Al-Mustaw3 al-Nahwi (Level Sintaksis)

Level sintaksis atau a/~-Mustawq al-Nahwi au al- Tarkibi merupakan analisis pola struktur
kalimat, repetisi atau pengulangan, baik pengulangan kata, kalimat, maupun secara lebih luas, seperti
pengulangan kisah, serta bagaimana pengaruhnya terhadap makna (Syithabuddin, 2017: 95).
Penelitian ini akan berfokus pada pembahasan tarkib mubdata dan khabar, dan berikut ini adalah

hasil dari pemaparan penelitian:

Kalimat Mubtada Khabar

4 3 4

Sl Gle 51585 13aa) 2l );\”/uw Sl e 2l

\

o <.

ST o 36 L 2G5 (BB SG 2 &l B &b
A &5 kg 1l ZRl &

S5 Sl AT B340 S ¢ B3 55

j\é_: L>-.u up)\ ije JU@/-} ca\.>-./\.aco jﬁ
sia | 305 ¢ Cail  Ji B

253 e Olg s plesd o3 8 R
‘;1/ ‘ﬁl/ . \;f/ 1 upjggg‘

3 Y5 ol L Ju 5o opadi | o 0 Jo G

SR 15855 8T 13260 135 gt | g

‘ch;)(i.\/»z.g ¢ ad cmgﬁ\\
A

1885 e padly 183 o 5 e el sh | a8 ST
})!\&,gugsiij;ﬁlﬁi;(ﬁ;:ﬁﬂ ‘;VQ‘WCVL\

Z
- - z0

\; s 7 73
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Dari klasifikasi diatas, ditemukan data kuantitatif berupa jumlah mubtada’ dan khabarnya

yaitu:
Jenis Kata Jumlah Persentase
Mubtada' 55 59%
Khabar' 38 41%
Total 93 100%

Dan ini adalah persentase data berupa diagram dari data tersebut:

Mubtada Khabar

100
80
60
40

0
Mubtada' Khabar' Total

B Jumlah M Persentase

Berangkat dari data diatas, dari 93 kata yang digunakan, mubtada menjadi kata paling
banyak yang digunakan yaitu 55 kali dengan persentase 59%. Sedangkan khabar digunakan 38
kali dengan persentase 41%.

3.4. Al-Mustaw3 al-Dalali (Level Semantik)

Level semantik atau al-Mustawa al-Dalali adalah level analisis tentang makna yang
bahasannya mencakup seluruh level linguistik (fonologi, leksikal, morfologi, dan sintaksis)
(Syihabuddin, 2017: 96). Namun agar tidak jumbuh dengan bahasan lainnya akan dibatasi pada
aspek pembahasan sinonim dan antonim yang digunakan dalam orasi Qs bin Sa’adah. Berikut ini
adalah temuan data penggunaan kata-kata sinonim:

Antonim

Kata Antonim
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EEA 2N
12406 346
Sinonim
Kata Sinonim
2 o- «iL’
& St

Dari pemaparan tersebut, jumlah angka yang ditemukan adalah sebagai berikut:

Jenis Jumlah Persentase

Sinonim 1 17%
Antonim 5 83%
Total 6 100%

Dari hasil tersebut, berikut adalah persentase dalam diagramnya:

Sinonim dan Antonim

o N B O

[ |
Sinonim Antonim Total

B Jumlah ™ Persentase

Dari hasil temuan data diatas terdapat 5 pasang (83%) kata antonim dan 1 pasang (17%)
kata sinonim yang digunakan.
3.5. Al-Mustaw3 al-Taswiri (Level Imagery)
Level imagery merupakan al-Mustawa al-Taswiri merupakan analisis yang bertujuan
untuk mengungkap aspek keindahan (Syihabuddin, 2017: 96). Dan pembahasan ini akan
berfokus pada klasifikasi jinas yang ditemukan dalam data-data pada orasi Qs bin Sa’adah. Berikut

adalah hasil data yang ditemukan:
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Kalimat Jenis Jinas

2 ‘;"‘ > L Ghaira Tam

‘e}/e\

5" Ghaira Tam

207 B 8

AP OB 3 A5 2855 | Ghaira Tam

shede o i Ji

°\/° 2 ﬂL@—" Ghaira Tam

% | Terdapat dua jinas sekaligus, yaitu tam pada :)l

fr) g”jw dan ghaira tam pada kata yang lain

Ghaira Tam

Y ks f\'UL’ Ghaira Tam

Dari pemaparan diatas, dapat ditemukan klasifikasi pembagian jinas sebagai berikut:

Jenis Jinas Jumlah Persentase

Tam 1 13%
Ghaira Tam 7 88%
Total 8 100%

Dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut:

Jinas
10
Persentase
M Jumlah
am Ghaira Total

Tam

Berangkat dari temuan data diatas, terdapat 8 jumlah jinas yang digunakan serta jinas
ghaira tam adalah jinasyang paling banyak digunakan dengan klasifikasi 7 jinas(88%). Sementara
Jinas tam hanya 1 kali (13%) digunakan.
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4. Kesimpulan

Berangkat dari pemaparan diatas, terdapat beberapa kesimpulan yang ditemukan. Dari
level al-Mustawa as-Shauti ditemukan bahwa dalam orasi Qus bin Sa’idah memiliki 192 sistem
fonem yang terdiri atas 171 jenis majhur dengan persentase 89% dan 21 jenis mahmus dengan
persentase 11%. Terdapat 16 jenis nada yang ada pada orasi Qus bin Sa’idah dengan klasifikasi
50% nada rendah dan 50% nada tinggi yang masing-masing jumlahnya adalah 8. Serta terdapat
14 tempo yang digunakan dengan klasifikasi 6 tempo rendah dengan persentase 43%, dan masing-
masing 4 tempo sedang dan tempo tinggi dengan persentase masing-masing 29%.

Pada level al-Mustawa al-Sarfi, ditemukan bahwa terdapat 93 kata yang digunakan dalam
orasi Qus bin Sa’adah dengan klasifikasi 17 #7/ (18%), 47 ism (51%) dan 28 Aurf (30%). Dari data
temuan tersebut jumlah #%7/ terbanyak adalah 77/ mudhari” dengan total 9 (53%), selanjutnya
terdapat 6 £7 7/madhi (35%) dan 2 £17/ amr(12%). Serta hurf terbanyak yang digunakan adalah al-
wa>wu dengan klasifikasi 10 huruf (38%).

Pada level a/-Mustawq al-Nahwi, ditemukan dari 93 kata yang digunakan, mubtada
menjadi kata paling banyak yang digunakan yaitu 55 kali dengan persentase 59%. Sedangkan
khabar digunakan 38 kali dengan persentase 41%. Pada level a/-Mustawa al-Dalqli, terdapat 5
pasang (83%) kata antonim dan 1 pasang (17%) kata sinonim yang digunakan. Sedangkan pada
level al-Mustawaq al-Taswiri, terdapat 8 jinas yang digunakan serta jinas ghaira tam adalah jinas
yang paling banyak digunakan dengan klasifikasi 7 jinas (88%). Sementara jinas tam hanya 1 kali
(13%) digunakan.
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